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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perilaku (behavi ) dalam konteks psikologis memiliki beberapa
sinonim, diantaranya adalah aktivitas (activity), aksi (action), performansi
(performance), respon (response), dan r—-*-i (reaction). Pada d--~~ya,
perilaku merupakan segala hal yang disampaikan dan dilakukan oleh individu
(Martin dan Pear, 1996). Pada konteks perilaku konsumen, perilaku
merupakan aksi bermaksud dari konsumen yang dapat diamati secara
langsung. Contoh perilaku __encakup: melihat iklan televisi, mengunjungi
toko, atau membeli suatu produk. Jadi, kalau cognition dan affect berkaitan
dengan apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh konsumen, maka perilaku
berkaitan dengan apa yang sesungguhnya dilakukan ol  konsumen
(Dharmesta, 1993).

Berangkat dari penjelasan di atas, Kotler dan Keller (2009)
mendefinisikan perilaku konsumen adalah pembelajaran tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, n _ ggunakan, dan
menempatkan barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan
kebutuhan dan keinginan mereka. Perilaku konsumen sebagai kajian juga
merupakan pembelajaran mengenai konsumen dalam melakukan pertukaran
suatu nilai produk atau pelayanan sebagai pemuas kebutuhan dan keinginan

mereka (Assael, 2001). Untuk itulah, mempelajart dan memahami perilaku





